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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pasar modal saat ini mengalami perkembangan yang pesat, dan 

memegang peranan penting bagi masyarakat/investor sebagai tempat untuk 

mendapatkan sumber dana dan untuk menginvestasikan dananya. Dengan kata 

lain, masyarakat/investor yang ingin berinvestasi dipasar modal harus 

mengorbankan dana yang tidak sedikit demi tujuan memperoleh nilai yang lebih 

tinggi dimasa  yang akan datang.  Bila pasar modal efesien maka pasar modal 

akan memberikan return seperti yang diharapkan oleh masyarakat/investor.  

Return saham akan mencerminkan bagaimana kinerja sebuah perusahaan. 

Sehingga investor yang akan berinvestasi bisa menjadikan return saham sebagai 

salah satu pertimbangan investasi yang akan investor lakukan. Return merupakan 

tujuan utama investor untuk mendapatkan hasil dari investasi yang dilakukan oleh 

investor. Dengan adanya Return saham yang cukup tinggi akan lebih menarik para 

investor untuk membeli saham tersebut.  

Menurut “Jogiyanto (2016:263) return merupakan hasil yang diperoleh 

dari suatu investasi. Return yang diharapkan berupa deviden untuk investasi 

saham dan pendapatan bunga untuk investasi di surat utang. Return merupakan 

tujuan utama investor untuk mendapatkan hasil dari investasi yang dilakukan oleh 

investor. Adanya Return saham yang cukup tinggi akan lebih menarik para 
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investor untuk membeli saham tersebut, dengan kinerja yang semakin bagus maka 

perusahaan itu akan menghasilkan return yang semakin besar.  

Investasi merupakan penundaan konsumsi pada saat ini dengan tujuan 

mendapatkan tingkat pengembalian (return) yang akan diterima dimasa yang akan 

datang. Investasi pada saham dianggap mempunyai tingkat resiko yang lebih besar 

dibandingkan dengan alternatif investasi lain seperti obligasi, deposito dan 

tabungan. Investor maupun calon investor dapat memperkirakan berapa tingkat 

pengembalian yang diharapkan (expected return) dan seberapa jauh kemungkinan 

hasil yang sebenarnya nanti akan meyimpang dari hasil yang diharapkan. 

Apabila kesempatan investasi mempunyai tingkat resiko yang lebih tinggi, 

maka investor akan mengisyaratkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi pula, 

dengan kata lain semakin tinggi resiko suatu kesempatan investasi, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat keuntungan (return) yang diisyaratkan oleh investor 

dalam menanamkan sahamnya. 

Saham memiliki resiko paling tinggi diantara semua jenis instrument. 

Investor bisa kehilangan semua modalnya apabila emiten bangkrut. Namun 

kejadian bangkrutnya emiten jarang terjadi, investor selalu mencari alternatif lain 

yang memberikan return yang tinggi dengan tingkat resiko tertentu. Secara teori 

banyak terdapat indikator yang dapat mengukur variabel makro, termasuk 

didalamnya indikator politik ekonomi, namun demikian dari sekian banyak 

indikator yang cukup lazim digunakan untuk memprediksi fluktuasi saham adalah 

variabel yang secara langsung dikendalikan melalui kebijakan moneter dengan 

mekanisme transmisi melalui pasar keuangan. 
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Kondisi perekonomian Indonesia dimana nilai tukar rupiah yang rendah 

dan tingkat suku bunga yang tinggi merupakan isyarat buruk bagi pasar modal, 

dengan tingkat suku bunga yang tinggi, maka investor lebih tertarik untuk 

menginvestasikan dananya di Bank dengan perhitungan akan memberikan return 

yang tinggi dengan tingkat resiko yang lebih rendah. 

Banyak hal yang mempengaruhi kinerja perusahaan, salah satunya adalah 

nilai tukar rupiah, merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar merefleksikan 

menurunnya permintaan masyarakat internasional terhadap mata uang rupiah, 

karena permintaaan masyarakat internasional terhadap mata uang rupiah menurun. 

Perubahan nilai tukar yang tidak bisa diramalkan inilah yang menjadi latar 

belakang penelitian ini dilakukan.  

Penelitian ini melihat bagaimana dampak perubahan nilai tukar mampu 

mempengaruhi penerimaan dan penawaran yang pada akhirnya akan merubah 

tingkat profitabilitas perusahaan dan memberikan pengaruh besar pada return 

saham. Dalam penelitian ini ingin melihat bagaimana perubahan return saham 

yang akan terjadi apabila rupiah dipandang lemah oleh dollar atau apabila rupiah 

dipandang kuat oleh dollar. Berikut ini tabel nilai tukar rupiah terhadap kurs 

valuta asing periode 2016-2018: 
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Tabel 1.1 

Kurs USD dalam Rupiah 

Periode Nilai dari USD 1 dalam Rupiah 

2018 14481.00 

2017 13548.00 

2016 13436.00 

  Sumber: www.bi.go.id, 2019 

 Dari tabel 1.1 diatas terlihat bahwa selama tiga tahun terakhir yaitu pada 

tahun 2016 hingga tahun 2018 tingkat nilai tukar rupiah menurun setiap tahunnya. 

Selain nilai tukar rupiah yang mempengaruhi kinerja perusahaan, tingkat suku 

bunga juga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Perubahan tingkat suku 

bunga BI akan memberikan pengaruh bagi pasar keuangan dan pasar modal. 

Apabila tingkat suku bunga BI mengalami kenaikan, maka secara langsung akan 

meningkatkan beban bunga perusahaan. Berikut ini tabel tingkat suku bunga 

periode 2016-2018: 

Tabel 1.2 

Tingkat Suku Bunga 

Periode Tingkat Suku Bunga 

2018 6.00% 

2017 4.25% 

2016 4.75% 

      Sumber: www.bi.go.id, 2019 
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Dari tabel 1.2 diatas terlihat bahwa pada tahun 2016 tingkat suku bunga 

sebesar 4.75%, lalu pada tahun 2017 terdapat penurunan tingkat suku bunga 

sebesar 0.50% menjadi 4.25% dan pada tahun 2018 tingkat suku bunga 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 1.75% menjadi 6.00%. 

Perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi akan mendapatkan 

dampak yang berarti terhadap kenaikan tingkat bunga. Kenaikan tingkat suku 

bunga tersebut juga dapat mengurangi profitabilitas perusahaan, sehingga dapat 

memberikan pengaruh terhadap harga saham perusahaan yang bersangkutan. Jika 

harga saham perusahaan yang bersangkutan menurun, maka return saham yang 

akan diterima oleh investor juga menurun.  

Perusahaan perbankan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat, yang juga tidak terlepas 

dari kondisi ekonomi terutama bagi perusahaan go public. Objek pada penelitian 

ini memfokuskan pada return saham PT Bank Mandiri Persero Tbk, dari jumlah 

asset yang dimiliki suatu perusahaan menggambarkan bahwa performa 

perusahaan tersebut baik, sehingga banyak investor yang membeli saham 

perusahaan tersebut. 

Salah satu yang menunjukkan keberhasilan kinerja perusahaan adalah 

tingkat pengembalian sahamnya, dimana sektor perbankan merupakan sektor yang 

rentan terhadap resiko, karena sektor ini sangat erat kaitannya dengan kondisi 

makro ekonomi. Aktivitas investasi yang dilakukan para investor selalu 

berorientasi pada pendapatan saham dimasa yang akan datang. Sehingga para 

investor perlu melakukan penilaian kewajaran harga saham melalui pendekatan 
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faktor kondisi ekonomi yang dalam hal ini nilai tukar rupiah dan tingkat suku 

bunga. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Suku 

Bunga Terhadap Return Saham Pada PT Bank Mandiri Persero Tbk yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga secara 

simultan terhadap Return saham pada PT Bank Mandiri Persero Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga secara parsial 

terhadap Return saham pada PT Bank Mandiri Persero Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga secara 

simultan terhadap Return saham pada PT Bank Mandiri Persero Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga secara 

parsial terhadap Return saham pada PT Bank Mandiri Persero yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi perusahaan dan manajemen dapat membantu memberikan masukan 

kepada perusahaan agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan di masa yang akan datang, yang memberikan 

informasi yang relevan bagi calon investor. 

2. Bagi para investor, sebagai bahan pertimbangan untuk berinvestasi dan 

pengambilan keputusan investasi dalam saham. 

3. Bagi penulis, agar dapat menambah wawasan serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan akuntansi khususnya yang berkaitan dengan akuntansi 

keuangan. 

4. Bagi lembaga, sebagai bahan bacaan yang bermanfaat bagi para pembaca 

khususnya untuk mahasiswa Jurusan Akuntansi serta sebagai acuan bagi 

penulisan selanjutnya agar dapat terus dikembangkan. 

 



63 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Dewata, Evada dan M. Thoyib. 2015. Metodelogi Penelitian. Palembang: Jurusan 
Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya. 

Ekananda, Mahyus. 2014. Ekonomi International. Jakarta: Erlangga. 

Faoriko, Akbar. 2013. Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar Rupiah 
Terhadap Return Saham di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. Universitas Negeri 
Yogyakarta. 

Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 20. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Haryani, Sri. 2018. Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah Per Dolar AS, Tingkat Suku 
Bunga BI, DER, ROA, CR dan NPM Terhadap Return Saham Industri Real 
Estate and Property Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2016. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 

Jogiyanto. 2016. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Yogyakarta: BPFE. 

Kasmir. 2014. Manajemen Perbankan .Jakarta: Rajawali Pers. 

Nurhayati. 2015. Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), 
Return on Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return Saham 
Pada Perusahaan Industi Logam dan Sejenisnya Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2010-2013. Laporan Akhir. Politeknik Negeri Sriwijaya. 

Samsul, Mohamad. 2015. Pasar Modal dan Manajemen Portofolio. Surabaya: 
Erlangga. 

Sanusi, Anwar. 2014. Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 

Septiana, Anca. 2018. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan Inflasi 
Terhadap Indeks Harga Saham pada Perusahaan Properti yang Terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia.Skripsi. Universitas Tridinanti Palembang. 

Sunariyah. 2013. Pengantar Pengetahuan Pasar Modal. Yogyakarta: UPP-STIM 
YKPN. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta 

Tim Penyusun. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir. Palembang: 
Fakultas Ekonomi Universitas Tridinanti Palembang. 



64 
 

 
 

Web.bi.go.id 

Web.bps.go.id 

Web.idx.id  

Web.sahamok.com 


